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GAMBARAN RESILIENSI PADA BISEXUAL YANG PERNAH MENGALAMI 






Pelecehan seksual merupakan suatu fakta sosial yang begitu pesat terjadi dikalangan masyarakat, 
namun masih jarang masyarakat yang melaporkan hal tersebut kepada pihak berwajib. Pelecehan 
ini dapat membawa dampak buruk bagi korban, oleh karena itu Resiliensi dibutuhkan untuk 
membuat korban bangkit kearah yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran resiliensi pada biseksual yang pernah mengalami pelecehan seksual. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah 5 orang biseksual yang mengalami pelecehan seksual. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 
analisis data yang digunakandalam penelitian ini adalah IPA (Interpretative Phenomenological 
Analisis. Kelima subjek menunjukkan gambaran karakteristik resiliensi yang hampir mirip, 
dimana kelima subjek mengungkapkan bahwa telah dapat menerima masa lalu terhadap 
pelecehan seksual, namun masih mengingat trauma tersebut ketika ada pemicunya. Kondisi 
pelecehan yang memberikan dampak psikis yang cukup signifikan pada kelima subjek, 
memberikan pengaruh yang besar bagi subjek untuk mengembangkan karakteristik individu yang 
resilien. 
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Makhluk yang saling 
berhubungan secara timbal balik adalah 
pengertian dari manusia sebagai 
makhluk sosial. Sejatinya manusia itu 
tidak ada yang sama persis, karena 
itulah dikatakan bahwa manusia itu 
adalah makluk yang unik. Hal tersebut 
dinamakan dengan individual 
differences, yang berarti bahwa setiap 
manusia itu memiliki perbedaan satu 
sama lain dan keunikan masing-masing. 
Tentu, perbedaan itu meliputi berbagai 
aspek yang ada di dalam kehidupan, 
salah satunya adalah aspek orientasi 
seksual. American Psychological 
Association (2008) menjelaskan bahwa 
orientasi seksual mengacu pada pola 
ketertarikan emosional, romantis atau 
seksual yang bertahan lama kepada 
pria, wanita, atau kedua jenis kelamin. 
Beberapa tahun belakangan, fenomena 
LGBT telah menarik perhatian kita. 
Indonesia menduduki peringkat ke-5 
penduduk LGBT terbanyak. Beberapa 
survei mengatakan bahwa penduduk 
LGBT Indonesia sebanyak 3%, berarti 
ada sekitar 7,5 juta dari total 
keseluruhan penduduk atau mayarakat 
Indonesia adalah LGBT (Santoso, 2016).  
 
LGBT(Lesbi, Gay, Bisex, 
Transgender) adalah sebuah komunitas 
Homoseksual yang terlibat dalam 
aktivitas yang berhubungan dengan 
seksual sesama jenis, (Saroh & Relawati, 
2017). Biseksual adalah seseorang 
perempuan/laki-laki yang memiliki 
ikatan secara fisik, psikologis maupun 
emosi dengan laki-laki maupun dengan 
perempuan. Seseorang disebut sebagai 
biseksual jika telah berhubungan 
seksual dengan lawan jenis maupun 
sesama jenis, namun hal tersebut tidak 
harus dalam waktu yang bersamaan. 
Jung mengatakan bahwa secara 
psikologis manusia itu biseksual karena 
memiliki sisi feminim dan maskulin 
yang mana berasal dari kesadaran 
kolektif. Arketipe bagian dari 
ketidaksadaran kolektif dan kesadaran 
yang ada dalam diri seseorang 
membentuk sisi feminim seorang laki-
laki. Ketertarikan seksual pada sesama 
jenis masih mengalami perbedabatan, 
keberadaannya cenderung tidak 
diterima, ada dari mereka yang 
dihakimi, mendapatkan kekerasan dan 
beberapa dari mereka pernah 
mengalami pelecehan seksual.  
 
Pelecehan seksual adalah 
fenomena berbagai konteks lintas 
budaya termasuk afiliasi agama(Lusky-
Weisrose et al, 2020). Komnas 
Perempuan (2013) menyebutkan 
bahwa dari hasil pemantauan yang 
telah ditemukan dalam 15 tahun 
terhitung sejak (1998-2013), ada 15 
jenis kekerasan seksual diantaranya: 
Perkosaan, pelecehan seksual, 
perdagangan perempuan , intimidasi 
seksual, eksploitasi seksual, protistusi 
paksa, perbudakan seksual, kawin 
paksa, kehamilan yang dipaksakan, 
aborsi, kontrasepsi yang dipaksakan 
hingga sterilisasi, penghukuman 
seksual dipaksakan, penyiksaan dalam 
bentuk seksual, diskriminasi 
perempuan terhadap praktik seksual, 
aturan diskriminatif terhadap kontrol 
seksual melalui aturan yang 
berasalasan pada agama dan moral. 
Secara signifikan wanita lebih banyak 
mengaku mengalami kekerasan seksual 
daripada pemerkosaan, dimana 
kekuatan pelaku yang dirasakan oleh 
korban lebih besar pada peningkatan 
kemungkinan pemerkosaan dan 
serangan seksual. Mereka kemudian 
mengikuti stereotip umum ini dengan 
kesan yang didasarkan pada instruksi 
untuk berpikir tentang pemerkosaan 
sebagai tindakan seksual eksklusif atau 




Ramadhani (2017) mengatakan 
bahwa perempuan adalah salah satu 
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pihak yang sering mendapatkan 
kejahatan seksual berupa pelehan 
seksual bahkan pemerkosaan, namun 
pelaku dari kejahatan seksual ini bisa 
siapa aja, laki-laki, perempuan, anak-
anak, bahkan orangtua. Secara umum 
pelecehan seksual adalah suatu 
tindakan atau gerakan yang disengaja 
berbentuk verbal danjuga noverbal, 
fisik dan kepentingan seksual termasuk 
visual, menimbulkan perasaan 
terhadap korban seperti terhina, 
perasaan malu, insecure, kemarahan, 
ancaman, diskriminasi juga termasuk 
kepada pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
Dhawan & Marshall, (1996) 
mengatakan bahwa tidak semua korban 
pelecehan seksual tumbuh menjadi 
pelaku kekerasan seksual, dibutuhkan 
sejumlah variabel intervening yang 
menentukan satu atau hasil lainnya. 
 
Kasus pelecehan seksual 
mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, selain orang dewasa, anak-
anak dan balita juga menjadi sasaran 
korban bagi para pelaku kekerasan 
seksual. Tragisnya, kebanyakam pelaku 
kekerasan seksual pada anak berasal 
dari lingkungan keluarga, orang-orang 
yang ada disekelilng korban, lingkungan 
sekolah dan lingkungan sosialnya. 
Banyak dari perempuan yang memiliki 
riwayat pelecehan seksual pada saat 
masih kecil, menyebut dirinya sebagai 
penyintas, dan bukan korban. Mereka 
menyadari bahwa mereka adalah 
sasaran kejahatan, bukan diserang 
penyakit (Hall & Kondora 2015). 
Pelecehan seksual pada masa kanak-
kanak merupakan kejahatan konteks 
budaya dari penyakit masyarakat 
tersembunyi yang menyebar dan terjadi 
di semua lapisan masyarakat. (Ezquerro 
(2019; Pasura et al., 2013). Cara 
berkolusi dengan pelecehan adalah 
dengan menjadi pengamat secara diam-
diam. Pelecehan seksual pada masa 
kanak-kanak (CSA) adalah masalah 
kesehatan di seluruh dunia meski 
berbeda-beda tingkat prevalensinya 
pada kesehatan mental dan masalah 
kesehatan fisik, psikologis, dan seksual 
korban di masa dewasa (Engh Kraft et 
al, 2016; Rerragut et al., 2020); 
Finkelhor & Gewirtz-Meydan, 2019; 
McElvaney, 2010; Stoltenborgh, 2011; 
Zeuthen & Hagelskjaer, 2013; Zhang et 
al., 2014; Zink et al., 2008). 
 
Di Indonesia, pelecehan seksual 
merupakan suatu fakta sosial yang 
begitu pesat terjadi dikalangan 
masyarakat, namun masih jarang 
masyarakat yang melaporkan hal 
tersebut kepada pihak berwajib, 
pelecehan seksual umumnya terjadi 
pada perempuan, namun juga 
memungkinan bahwa korban pelecehan 
seksual dari kaum laki-laki. Biasanya, 
pelaku dari pelecehan seksual itu 
sendiri adalah orang terdekat dari si 
korban. Komnas Perempuan (2019) 
sebanyak 3.062 kasus kekerasan 
terhadap perempuan di Indoneisa,  531 
kasus pencabulan,  715 kasus 
pemerkosaan, terdapat sebanyak 520 
kasus sexual abuse,terdapat sebanyak 
176 kasus terhadap persetubuhan, 
selebihnya kasus percobaan 
persetubuhan juga pemerkosaan.  
 
Resiliensi adalah kemampuan 
individu dalam mengatasi masalah agar 
dapat  bertahan dan bangkit dalam 
situasi yang menyedihan/mengancam. 
Seseorang yang merasakan kesedihan 
dan ancaman yang begitu dalam dan 
bangkit menjadi dirinya yang lebih baik 
maka hal itu yang dinamakan dengan 
resiliensi. Resiliensi merupakan 
kemampuan seseorang dalam 
menghadapi sebuah situasi yang 
mendesak berada dibawah tekanan 
agar bisa mengembangkan suatu 
kemampuan untuk menghadapi sebuah 
masa depan yang lebih baik tentunya. 
Keyakinan yang dimiliki oleh seorang 
individu diharapkan dapat berguna 
utnuk mengubah hidupnya, mengatasi 





suatu masalah sehingga terhindar dari 
kesukaran. Reivich dan Shatte (2002) 
mengemukakan ada 7aspek resiliensi 
dalam individu: 
a) Emotion Regulation adalah 
kemampuan seseorang 
individu dalam menghadapi 
sebuah tekanan untuk tetap 
tenang dalam 
mengendalikan emosi, 
perilaku dan perhatiannya. 
b) Impulse control adalah 
kemampuan individu dalam 
mengembangkan 
kemampuan sosial seperti 




c) Optimisme adalah sikap 
ketika individu memiliki 
harapan di masa depan 
kemampuan dalam 
menghadapi masalah 
d) Causal analysis adalah 
kemampuan individu dalam 
mengidentifikasi faktor 
penyebab suatu masalah  
e) Empati adalah kemampuan 
seorang individu untuk 
memahami psikologis dan 
emosional seseorang 
berdasarkan apa yang 
dirasakan oleh orang 
tersebut. 
f) Self–efficacy merupakan 
keyakinan seseorang 
terhadap dirinya untuk 
mencapai kesuksesan atau 
penyelesaian masalah. 
g) Reaching Out merupakan 
kemampuan seorang 
individu dalam mencapai, 
meningkatkan hal 
berpengaruh baik dari 
masalah yang ada dalam 
kehidupannya, serta 
keberanian seseorang untuk 
mengatasi masalah yang 
berada diluar 
kemampuan(keberanian 
dalam mengambil resiko) 
 
Dari hasil wawancara yang 
didapatkan korban yang mengalami 
pelecehan seksual tersebut merasakan 
penderitaan yang cukup lama. Korban 
mendapatkan pelecehan dari orang-
orang terdekatnya. Kejadian yang 
dialami korban tersebut meninggalkan 
trauma yang mendalam. Korban 
kehilangan kepercayaan kepada orang-
orang. Korban stuck di trauma dalam 
waktu yang cukup lama. Korban dapat  
tetap bersikap seperti biasa di 
lingkungan dan didepan orang-orang, 
namun ketika sendirian korban 
mengingat traumanya dan membuatnya 
mengalami mental breakdown yang 
bahkan sampai menyakiti dirinya. 
Korban menyalahkan dirinya atas 
kejadian yang menimpa dirinya, bahkan 
merasa dirinya kotor, malu. Subjek  
tetap bersikap seperti biasa di 
lingkungan dan didepan orang-orang, 
namun ketika sendirian subjek 
mengingat traumanya dan membuatnya 
mengalami mental breakdown yang 
bahkan sampai menyakiti dirinya. 
Subjek menyalahkan dirinya atas 
kejadian yang menimpa dirinya, bahkan 
merasa dirinya kotor, malu. Dengan 
adanya alasan negatif diatas, maka 
perlu bagi biseksual yang pernah 
mengalami pelecehan seksual memilki 
kemampuan resiliensi untuk bangkit 
kembali dari permasalahannya agar 
dapat melanjutkan hidupnya dan 
berkembang menuju ke fase 
selanjutnya. Berdasarkan dari uraian di 
atas peneliti ingin meneliti mengenai 
bagaimana “Gambaran Resiliensi pada 
Biseksual yang Pernah Mengalami 
Pelecehan Seksual”. Tujuan dari 
penelitian yang akan dilakukan adalah 
untuk mengetahui bagaimana 
gambaran resiliensi pada biseksual 









Penelitian menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan 
menggunakan fenomenologi yang 
berupaya menggali dinamika gambaran 
resiliensi pada biseksual yang 
mengalami pelecehan sekseual. 
Responden dalam penelitian yang 
dilakukan adalah sebanyak lima orang 
biseksual dengan kategori pernah 
mengalami pengalaman  pelecehan 
sekual pada masa kecil. 
 
Penggalian data  dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara 
dan observasi. Sebelum proses 
pengumpulan data dengan wawancara 
dilakukan penyusunan guideline 
wawancara yang akan diajukan kepada 
para responden. Proses wawancara 
didokumentasikan dengan bantuan 
tape recorder. Rekaman audio 
dilakukan untuk memudahkan proses 
olah data dalam bentuk verbatim yang 
selanjutnya akan dilakukan reduksi 
data, data display, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara sebanyak 
2 kali sesi dengan durasi rata-rata 35 
menit, sedangkan observasi digunakan 
sebegai data tambahan dari wawancara 
yang dilakukan. Wawancara dilakukan 
pada wanita bisexual yang pernah 
mengalami pelecehan seksual. Teknik 





Responden berjumlah 5 orang. 
Subyek diberi inisial untuk menjaga 
kerahasiaannya. Masing-masing 
subjeknya berinisial A, N, YN, VL, dan 
BL.  
 
Tabel 1. Gambaran Umum Subjek 
































Faktor demografi (Tabel 1) 
sangat penting berhubungan dengan 
pengalaman dan trauma yang dialami 
subjek. Kelima subjek berusia 19, 20, 
21, 22, dan 21 tahun. Terdapat 
kesamaan karakteristik dalam 
beberapa subjek, yaitu status 
perkawinan, agama, namun berbeda 
pada pendidikan dan pekerjaan, yang 
mana subjek A dan N merupakan 
tamatan SMA, dan subjek YN, VL, BL 








Tabel 2. Aspek Resiliensi pada Subjek A 





1 Emotion Regulation 
1. Melakukan represi untuk tetap tenang dengan cara 
melupakan masalah 
2. Merasa diri kotor 
3. Terkaku saat mendapatkan pelecehan 
4. Tidak mengetahui kesalahan atas yang telah menimpa 
2 Impulse Control 
1. mampu mengendalikan kesedihan di depan orang. Namun 
merasa percuma untuk bercerita karena tidak 
mendapatkan solusi 
3 Optimisme 
1. Subjek merasa bahwa hal yang telah terjadi tidak 
sepenuhnya salah pelaku dengan mempertimbangkan 
bahwa pelaku masi kurang paham mengenai sex education 
4 Causal Analysis 
1. tidak menyalahkan korban namun, pelaku juga harus 
diberi sex education sejak kecil dari orangtua 
5 Empathy 
1. merasakan sedih apabila ada orang yang disalahkan atas 
perilaku seksual yang menimpa dirinya 
6 Self Efficacy 
1. seiring berjalannya waktu subjek lebih bisa menerima 
masalalunya , dan juga karena hal bahwa pelaku masih 
belum terdukasi,  
7 Reaching-Out 1. Subjek bisa mencpai ketenangan dalam dirinya 
 
Tabel 2 menunjukkan gambaran 
dari aspek resiliensi pada korban 
pelecehan pada subjek A. Subjek 
mengalami pelecehan seksual secara 
sentuhan dan secara verbal.Pelecehan 
seksual ini terjadi pada saat subjek SMA, 
pelakunya adalah teman satu SMA, 
sedangkan pelecehan secara verbal 
didapatkan subjek ketika 
dilingkungannya. Dampak dari 
kekerasan dapat dilihat dari aspek 
resilien pada tabel yang bagus. Struktur 
kepribadian subjek yaitu memiliki 
pribadi yang friendly, memikirkan 
orang lain, pendiam, dewasa, 
komunikatif, yang mana juga 
memikirkan orang lain dan sangat 
menolong. Pada saat itu subjek belum 
terlalu mengetahui sex education. Hal 
inilah salah satu penyebab subjek 
mengalami pelecehan seksual yaitu 
terkaku saat kejadian, tidak mengetahui 
kesalahan yang terjadi, alhasil subjek 
melakukan represi agar pengalaman 
tersebut bisa terlupakan. Subjek 
mampu mengendalikan kesedihan di 
depan orang. Namun merasa percuma 
untuk bercerita karena tidak 
mendapatkan solusi. Dapat dilihat dari 
pernyataan tersebut subjek belum 
menemukan orang yang dipercaya. 
Subjek merasa bahwa hal yang telah 
terjadi tidak sepenuhnya salah pelaku 
dengan mempertimbangkan bahwa 
pelaku masih kurang paham mengenai 
sex education, tidak menyalahkan 
korban namun, pelaku juga harus diberi 
sex education sejak kecil dari orangtua. 
Seiring berjalannya waktu subjek lebih 
bisa menerima masalalunya, dan juga 
karena hal bahwa pelaku masih belum 
terdukasi. Setelah mempertimbangkan 
kurangnya sex education dari pelaku, 
subjek lebih bisa menerima masa 
lalunya.  
 
Tabel 3. Aspek Resiliensi pada Subjek N 
1 Emotion Regulation 
1. Mengalami mental breakdwon yang mana tidak mampu 
mengendalikan emosi 
2. Tidak bisa mengendalikan emosi sampai menyebabkan 
trauma 
2 Impulse Control 
1. subjek  tetap bersikap seperti biasa di lingkungan dan didepan 
orang-orang, namun ketika sendirian subjek mengingat 
traumanya dan membuatnya mengalami mental breakdown 
2. memiliki trauma dengan kejadian dan dengan semua pelaku 
3. menyalahkan diri seperti merasa dirinya kotor, malu 
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1. Belum bisa bangkit merasa bersalah thp masa lalu 
2. Namun subjek memiliki harapan bahwa suatu saat akan 
menemukan orang yang baik dan yang ia percaya 
4 Causal Analysis 
1. subjek merasa bahwa tidak ada orang yang bisa ia percaya 
bahkan keluarga sekalipun 
5 Empathy 
1. merasakan nasib orang yang tidak bakal jauh dengan yang ia 
rasakan 
6 Self Efficacy 
1. merasa yakin akan diposisi bahagia yang diinginkan dijauhi 
dengan orang yang mencelakakan 
7 Reaching-Out 
1. Jangan mudah percaya dengan orang siapapun 
2. Lebih berani membela diri 
 
Pada tabel 3 pelecehan yang 
didapatkan subjek N lebih 
menyedihkan, dapat dilihat dari tabel 
aspek resiliensi diatas. Subjek 
mendapatkan pelecehan seksual dari 
umur 5 tahun sampai pada usianya 18 
tahun. Pelecehan pertama ia dapatkan 
dari kakak temannya. Subjek 
merasakan keeadan yang negatif 
dikarenakan kondisi korban dan karena 
struktur kepribadian korban yang 
dapat menyelesaikan masalah sendiri 
dan tidak dibutuhkan. Subjek mengaku 
ia tidak mengetahui apa-apa karena 
diusianya masih kecil dan tidak adanya 
sex education, dan juga mendapat 
ancaman dari pelaku. Subjek memiliki 
kelurga yang tidak harmonis karena 
orangtua bercerai. Subjek mendapatkan 
pelecehan dari ayah tirinya yang 
membuat ia kehilangan orang yang ia 
percayai. Subjek juga mendapatkan 
pelecehan dari orangtua angkat yaitu 
ibu angkat dan ayah tirinya yang 
semakin membuat ia kehilangan 
kepercayaan kepada orang-orang 
bahkan keluarga dan orang-orang 
terdekat sekalipun. Mengalami mental 
breakdwon yang mana tidak mampu 
mengendalikan emosinya. Subjek  tetap 
bersikap seperti biasa di lingkungan 
dan didepan orang-orang, namun ketika 
sendirian subjek mengingat traumanya 
dan membuatnya mengalami mental 
breakdown yang bahkan sampai 
menyakiti dirinya. Subjek menyalahkan 
dirinya atas kejadian yang menimpa 
dirinya, bahkan merasa dirinya kotor, 
malu. Pada saat ini subjek merasa berat 
untuk bangkit. Namun subjek memiliki 
harapan bahwa suatu saat akan 
menemukan orang yang baik dan yang 
ia percaya. Subjek merasa bahwa tidak 
ada orang yang bisa ia percaya bahkan 
keluarga sekalipun. Subjek memiliki 
padangan bahwa dapat merasakan 
nasib orang yang tidak bakal jauh 
dengan yang ia rasakan. Subjek 
memiliki visi hidup bahwa akan bahagia 
dan ada orang yang tidak akan 
menyakitinya.  
 
Tabel 4. Aspek Resiliensi pada Subjek YN 
1 Emotion Regulation 
1. Merasakan trauma dengan pelaku dan TKP 
2. Mengalami mental breakdown 
3. Mendapatkan ancaman dari  pelaku 
2 Impulse Control 
1. menyibukkan diri agar melupakan kejadian 
2. berhati-hati dengan orang baru 
4. Menyalahkan diri 
3 Optimisme 1. membutuhkan orang lain untuk melaluinya 
4 Causal Analysis 1. ketakutan menjaga diri karena merasa diancam 
5 Empathy 
1. merasakan nasib orang yang tidak bakal jauh dengan yang ia 
rasakan 
6 Self Efficacy 
1. masih bingung namun lebih menjaga diri karena cape dengan 
diri  
7 Reaching-Out 1. Lebih berani dan menjaga diri 






Pada tabel 4 Subjek YN memiliki 
aspek resiliensi yang cukup bagus, yang 
mana pelakunya adalah temannya 
sendiri yang membuatnya bingung, dan 
subjek juga mendapatkan pelecehan 
dari orang yang baru saja ia kenal. 
Subjek dilecehkan secara kasar oleh 
seseorang yang baru ia kenal. Subjek  
sulit mengendalikan situasi karena 
subjek tidak memiliki kendali terhadap 
hal itu. Subjek merasa terancam 
ditempatnya sendiri, bahkan subjek 
merasakan trauma dengan pelaku dan 
TKP. Setelah kejadian subjek 
mengalami mental breakdown, subjek 
memilki kepribadian yang supel namun 
setelah ini, subjek merasakan kesepian. 
Subjek juga mendapatkan ancaman dari  
pelaku, yang membuatnya merasakan 
ketakutan setiap harinya, hal tersebut 
berlangsung lebih kurang sebulan.  
 
Subjek menyalahkan diri atas 
apa yang terjadi pada dirinya, subjek 
merasa tidak percaya diri.Setelah 
berjalannya waktu, subjek memilih 
untuk menyibukkan diri sebagai coping 
stress dan melakukan defend mechanism 
agar melupakan kejadian dan lebih 
berhati-hati dengan orang baru. Subjek 
mulai tidak percaya dengan 
lingkungannya, namun membutuhkan 
orang lain untuk melaluinya, setidaknya 
membutuhkan seseorang untuk berbagi 
masalahnya. Subjek hanya berbicara 
dengan temannya, yang dapat dilihat 
bahwa subjek memiliki kedekatan yang 
kurang baik dengan keluargnya. Subjek 
bisa menjaga diri namun merasakan 
ketakutan karena merasa diancam. 
Subjek sampai dititik bingung dan 
merasa putus asa. Setelah kejadian yang 
dialami subjek masih memiliki harapan 
terhadap diri dan masa depannya, yang 
mana subjek akan lebih berani untuk 
menjaga dirinya, dan akan lebih was-
was terhadap orang baru maupun 
orang-orang terdekat. 
 
Tabel 5. Aspek Resiliensi pada Subjek VL 
1 Emotion Regulation 
1. Tidak mengetahui kesalahan atas yang telah menimpa 
2. Merasakan kecanduan akan masturbasi 
3. Menikmati pelecehan karena tidak tahu tentang edukasi 
2 Impulse Control 
1. nurut untuk menjaga diri 
2. menyalahkan diri sendiri  
3. mengalami trauma dengan pelaku 
4. lebih berhati-hati terhadap pelaku 
5. menarik diri dari lingkungan 
3 Optimisme 
1. Pentingnya sex education 
2. Berharap tidak ketemu pelaku 
4 Causal Analysis 1. kurangnya sex education 
5 Empathy 
1. Mencurigai orangtua dengan anak karena kurangnya sex 
education 
6 Self Efficacy 
1. butuh seseorang untuk menjalani semuanya namun tidak percaya 
dengan siapapun jadi subjek berusaha sendiri 
7 Reaching-Out 
1. Berani menolak terhadap apa yang tidak diinginkan dan tidak 
diketahui 
2. Belajar dari pengalaman untuk dijadikan pedoman masa depan 
untuk membentengi diri 
 
Pada tabel 5 VL subjek memiliki 
aspek resiliensi yang cukup bagus. 
Pelecehan seksual terjadi pada saat 
subjek masih berusia 5 tahun, 
pelakunya adalah orang yang terdekat 
yaitu kakak laki-lakinya sendiri. Subjek 
juga mendapatkan pelecehan seksual 
dari omnya, yang mana hal tersebut 
membuat subjek merasakan candu yang 
luar biasa terhadap masturbasi dan hal-
hal yang berbau seksual di usianya yang 
masih kecil yaitu di usia 5. Pelecehan 
tersebut berlanjut sampai subjek 
Hidayatul Maevani 




hendak menginjak bangku SMP yaitu 
sekitar usia 12 tahun. Menurut 
pengakuan subjek, ia tidak mengetahui 
konsekuensi dari yang telah terjadi, ia 
tidak mengetahui kesalahan dari hal 
tersebut karena kurangnya sex 
education. Setelah beranjak SMP subjek 
mulai mengetahui tentang pelecehan 
seksual yang mana membuat ia kembali 
mengingat kejadian dan membuatnya 
trauma terhadap tempat kejadian dan 
juga dengan orang-orang tersebut. 
Subjek memiliki kepribadian yang 
pendiam, jarang bersosialisasi dan 
memiliki keluarga yang sibuk dan 
bercerai. Subjek mengaku memendam 
hal itu semua karena subjek tidak 
memiliki kedekatan yang positif dengan 
siapapun.  
 
Subjek juga mengalami 
pelecehan seksual dari kekasihnya di 
SMA. Pada saat kejadian, subjek hanya 
nurut dan pasrah ketika dilecehkan 
untuk menjaga diri agar tidak terjadi 
perbuatan yang leih buruk yang dapat 
menimpanya. Setelah kejadian tersebut, 
subjek merasa kehilangan kepercayaan 
terhadap laki-laki. Karena para pelaku 
memiliki hubungan kedekatan 
dengannya. Subjek menikmati 
pelecehan karena tidak tahu tentang 
edukasi. Subjek menyalahkan diri 
sendiri atas kejadian yang menimpanya, 
dan subjek tidak memiliki orang yang 
dapat menguatkannya. Setelah kejadian 
itu subjek menarik diri dari 
lingkungannya, merasakan kesepian 
tanpa ada yang mempedulkannya 
dikarenakan hubungan kedekatan yang 
negatif dengan siapapun. Subjek 
menjadi orang yang suka mencurigai 
orangtua dengan anak karena 
pengalaman yang menimpanya. Subjek 
membutuhkan seseorang untuk 
menjalani semuanya namun tidak 
percaya dengan siapapun jadi subjek 
berusaha sendiri. Menurut pengakuan 
subjek bahwa tidak ada yang bisa 
membantu dan dapat membuat kita 
bangkit selain diri kita sendiri. Atas 
semua yang telah terjadi, subjek 
memiliki harapan yang baik dan 
memiliki keyakinan diri yang baik 
untuk lebih berani dan bisa menolak 
terhadap apa yang tidak diinginkan dan 
tidak diketahui. Belajar dari 
pengalaman untuk dijadikan pedoman 
masa depan untuk membentengi 
dirinya. 
 
Tabel 6. Aspek Resiliensi pada Subjek BL 
1 Emotion Regulation 
1. Mengalami shock 
2. Melampiaskan kesedihan dengan menangis 
3. Melakukan represi 
2 Impulse Control 
1. trauma dengan pelaku 
2. takut terhadap laki-laki 
3. mengalami mental breakdown 
4. hampir melakukan bunuh diri 
3 Optimisme 
1. cerita keorang-orang yang dipercaya 
2. melakukan coping mechanism dengan humor 
4 Causal Analysis 
1. telat mengetahui tentang sex education 
2. bingung kenpa bertahan 
5 Empathy 
1. Empati thd orang-orang yang dilecehkan 
2. sedih terhadap orang-orang yang melakukan victim blamming 
6 Self Efficacy 1. subjek tidak mengetahui 
7 Reaching-Out 
1. Berani menolak terhadap apa yang tidak diinginkan dan tidak 
diketahui 
2. Belajar dari pengalaman untuk dijadikan pedoman masa depan 
untuk membentengi diri agar menjadi lebih dewasa 
 Tabel 7 pada subjek BL memilki 
aspek resliensi yang cukup bagus 





dimana mirip dengan subjek yang 
sebelumnya. Subjek memiliki 
kepribadian yang supel namun 
tertutup. Subjek mengalami pelecehan 
pada saat subjek duduk di kelas 5 SD. 
Subjek mendapatkan pelecehan dari 
orang yang tidak dikenal, pelaku 
menyentuh bagian kemaluannya dan 
juga ia mendapatkan pelecehan dari 
dunia maya yang mana pelaku 
memperlihatkan kelaminnya.  Pada saat 
kejadian subjek terkaku dan pasrah, 
subjek tidak memiliki kuasa terhadap 
dirinya dikarenakan ketakutan, dan 
mengalami shock. Subjek 
melampiaskan kesedihan dengan 
menangis, setelah itu subjek  melakukan 
represi untuk melupakan traumanya. 
Subjek mengalami trauma dengan 
pelaku, dan takut terhadap laki-laki.  
Dalam jangka panjang subjek 
mengalami mental breakdown, dan 
hampir melakukan suicide. Karena tidak 
kuat, subjek terbuka dengan keorang-
orang yang dipercaya, namun bukan 
kepada keluarga. Coping mechanism 
adalah dengan humor. Pada saat itu 
subjek telat mengatahui tentang sex 
education yang menyulitkannya dalam 
proses healing. Subjek mengatakan 
bingung terhadap apa yang 
membuatnya bertahan, namun sampai 
sejauh ini ia merasa lebih baik dari yang 
sebelumnya. Tingkat empati subjek 
tergolong tinggi terhadap orang-orang 
yang dilecehkan. Subjek memiliki 
harapan bahwa jangan selalu 
menyalahkan korban atas apa yang 
telah menimpanya. Pentingnya sex 
education kepada semua kalangan. 
Sama seperti subjek YN, subjek 
memiliki keyakinan terhadap dirinya 
dan lebih berani menolak terhadap apa 
yang tidak diinginkan dan tidak 
diketahui. Belajar dari pengalaman 
untuk dijadikan pedoman masa depan 
untuk membentengi diri agar menjadi 
lebih dewasa.   
 
PEMBAHASAN 
Setiap individu memiliki 
kemampuan resiliensi yang berbeda-
beda tergantung dengan 
kemampuannya masing-masing. 
Berdasarkan aspek dari penelitian di 
atas, kelima subjek memiliki aspek 
regulasi emosi yang kurang bagus, 
namun pada aspek optimisme, causal 
analysis, dan reaching out, kelima 
subjek memiliki kemampuan dalam 
mengambil hal positif terhadap 
kejadian yang dialaminya, dan dari 
kejadian tersebut kelima subjek 
mendapat ilmu dan pelajaran yang 
berguna untuk masa yang akan datang 
dan bagi orang-orang terdekatnya agar 
lebih berhati-hati dan menjaga diri, 
namun subjek juga mengalami trauma 
dengan pelaku. 
 
Penelitian yang berjudul 
Dinamika Resiliensi Remaja yang 
Pernah Mengalami Kekerasan Orangtua 
yang dilakukan oleh Ratih Ambarwati 
(2017) menunjukkan bahwa terdapat 
faktor pendorong dalam resiliensi yaitu 
adanya dukungan sosial, kemauan dari 
seseorang, memiliki minat & bakat, 
namun terdapat faktor resiko dari 
resiliensi yaitu kurangnya kemauan 
dalam berhubungan baik dengan pelaku 
dan memaafkan pelaku. Penelitian yang 
berjudul Sumber-Sumber Resiliensi 
pada Remaja Akhir yang Mengalami 
Kekerasan dari Orangtua pada Masa 
Kanak-kanak oleh Calista & Garvin, 
2017 menyatakan bahwa orang yang 
melakukan resiliensi yang baik 
memenuhi faktor internal mengenai 
penerimaan yang baik tentang kejadian 
yang dialami, dan faktor eksternal yaitu 




Kelima subjek menunjukkan 
gambaran karakteristik resiliensi yang 
hampir mirip, dimana kelima subjek 
mengungkapkan bahwa telah dapat 
menerima masa lalu terhadap 
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pelecehan seksual, namun masih 
mengingat trauma tersebut ketika ada 
pemicunya. Kondisi pelecehan yang 
memberikan dampak psikis yang cukup 
signifikan pada kelima subjek, 
memberikan pengaruh yang besar bagi 
subjek untuk mengembangkan 
karakteristik individu yang resilien. Ada  
7aspek resiliensi yang dikemukakan 
oleh Reivich & Shatte (2002): 
a) Emotion Regulation  
Kelima subjek  mengatakan 
bahwa respon emosional yang dialami 
sulit diatasi pada saat kejadian namun 
menjadi lebih baik seiring berjalannya 
waktu. Kelima subjek mengalami 
trauma, sedih dan takut, terkaku saat 
dan setelah kejadian. Subjek mengaku 
membutuhkan orang lain untuk 
memulihkan keadaan namun kelima 
subjek kehilangan kepercayaan kepada 
orang-orang. Namun subjek BL 
mengatakan bahwa memiliki 
kepercayaan temannya. Tugade & 
Fredrickson (2007) mengatakan bahwa 
resiliensi dikaitkan dengan pengalamn 
posistif cinta, rasa syukur, dan 
ketertarikan, dan pengalaman seperti 
perasaan marah, takut, dan sedih 
selama kejadian. 
 
b) Impulse Control  
Kemampuan individu dalam 
mengembangkan kemampuan sosial 
seperti kesukaan, kebahagiaan dan 
kemampuan untuk mengendalikan 
regulasi emosi. Tiga dari lima subjek 
menunjukkan pengendalian yang cukup 
baik terhadap lingkungan, namun dua 
dari kelima subjek menarik diri dan 
takut dengan sosok laki-laki. Kelima 
subjek mengalami pengendalian emosi 
yang berlangsung membutuhkan waktu 
yang lumayan lama. Hal tersebut 
dikarenakan kelima subjek memiliki 
regulasi emosi yang cukup buruk 
karena pengalaman yang begitu pahit. 
Berbeda dengan subjek N menunjukkan 
perubahan emosi yang negatif terhadap 
pelecehan yang menimpanya selama 13 
tahun. Reivich & Shatte (2002) 
mengatakan bahwa kehilangan 
kesabaran, mudah marah, impulsif, 
berlaku agresi adalah bentuk dari 
impulsif yang rendah. 
c) Optimism Individu  
sikap ketika individu memiliki 
harapan di masa depan dan 
kemampuan dalam memecahkan 
masalah. Kelima subjek memiliki 
harapan dimasa depan dan  berusaha 
untuk mewujudkan harapan di masa 
depan. 
 
d) Causal Analysis  
kemampuan individu dalam 
mengidentifikasi faktor penyebab suatu 
masalah. Berdasarkan dari respon 
kelima subjek menunjukkan bahwa 
subjek mampu mengetahui faktor 
penyebab dari pelecehan seksual yang 
terjadi. Kelima subjek tidak mengetahui 
solusi dari kejadian yang dialami. 
Namun kelima subjek dapat menjalani 
keseharian dengan lumayan baik 
karena berpikir positif terhadap 
permasalahan yang dihadapi, 
 
e) Empathy  
kemampuan seorang individu 
untuk memahami psikologis dan 
emosional seseorang berdasarkan apa 
yang dirasakan oleh orang tersebut dan 
cenderung memiliki hubungan sosial 
positif.. Kelima subjek menunjukkan 
sikap kepedulian terhadap keadaan 
psikologis dan emosi orang-orang yang 
mengalami pelecehan seksual, bahkan 
terhadap semua perempuan yang 
dilecehkan. kehidupan responden 
dalam pembentukan resiliensi pada 
masing-masing responden.  
 
f) Self-Efficacy  
keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mencapai 
kesuksesan atau penyelesaian masalah. 
Kelima subjek mengatakan bahwa yakin 
akan dirinya dan menunjukkan adanya 
efikasi diri terhadap kejadian yang 





dialami. Kelima subjek yakin  dan 
pantang menyerah untuk mencapai 
kebahagiaan dan hidup. 
 
g) Reaching Out  
Kemampuan seorang individu 
dalam mencapai, meningkatkan hal 
berpengaruh baik dari masalah yang 
ada dalam kehidupannya, serta 
keberanian seseorang untuk mengatasi 
masalah yang berada diluar 
kemampuan(keberanian dalam 
mengambil resiko). Kelima subjek 
mengatakan bahwa kejadian pelecehan 
seksual yang dilami oleh subjek 
menimbulkan aspek positif. Kelima 
subjek mengaku bahwa kejadian 
tersebut memberinya ilmu yang akan 
bermanfaat untuk kedepannya dan bagi 
orang-orang terdekatnya agar lebih 
berhati-hati dan menjaga diri. Reivich & 
Shatte (2002) mengatakan bahwa 
aspek yang paling berkontribusi dalam 
pembentukan resiliensi adalah aspek 
emotional regulation, causal analysis, 
optimisme, dan Reaching Out. 
 
SARAN 
Penelitian ini masih terdapat 
beberapa kekurangan dan diharapkan 
kepada peneliti yang akan meneliti 
selanjutnya dengan fenomena dan 
variabel yang sama dapat lebih 
memperhatikan karakteristik subjek 
terhadap pelecehan seksual. Dalam 
penelitian ini, peneliti menemukan 
bahwa aspek yang paling berkontribusi 
dalam pembentukan resiliensi adalah 
aspek regulasi emosi, causal analysis, 
optimisme, dan Reaching Out, yang 
mana pada penelitian di atas subjek 
memiliki regulasi yang kurang baik 
namun baik terhadap causal analysis, 
optimisme dan reaching out. Sehingga 
terhadap penelitian selanjutnya dapat 
dicari tentang gambaran resiliensi pada 
wanita/pria yang mengalami pelecehan 
seksual. Kepada korban yang 
mengalami pelecehan seksual, agar 
melaporkan kasus tersebut kepada 
pihak yang berwajib, setidaknya 
laporkan kepada orang terdekat, jangan 
hanya menyimpan luka sendiri karena 
itu akan berdampak buruk terhadap 
kesehatan psikis, psikologis dan emosi. 
Pentingnya mengajarkan sex education 
kepada anak dari kecil, dari hal yang 
sederhana dan hal yang dapat diterima 
oleh anak dan berdampak positif bagi 
kehidupan si anak. Orangtua 
diharapkan agar lebih mampu 
menerima kenyataan dari pengalaman 
si anak dalam sisi positif, bukan malah 
menghakimi yang dapat membuat anak 
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